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M O T T O 

 

 ُ 
َُ	�ُِّ� اللهَّ �َۚ 
َْ�ً�
 إِ�َّ وُْ�َ��َ�   

 ۗ �َْ��ََ��
 اْ�َ 
�َ��َْ� وََ!�َْ �ََ 
�َ 
 )286....... (ا"�&%ة :  "َ�َ

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang 

dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang 

diperbuatnya ....... “1 

(QS. Al-Baqarah [2] ayat 286) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1 Kementerian Agama RI, al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, Bandung: PT Sygma 

Examedia Arkanleema, 2010, hlm. 49. 
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ABSTRAK 

 
Metode penentuan arah kiblat semakin berkembang dan tingkat 

akurasinya pun semakin akurat. Hanya saja dalam praktek di lapangan, untuk 
menghadapkan anggota tubuh ke arah kiblat sesuai dengan nilai derajat azimuth 
kiblat hasil perhitungan bukanlah hal yang mudah. Dari sisi perhitungan, dasar 
perhitungan arah kiblat dilaksanakan dengan berpegangan pada asumsi. Bumi 
dianggap sebagai bola sempurna dan instrumen yang digunakan memiliki 
akurasi sangat tinggi. Faktanya Bumi bukanlah bola melainkan geoida dengan 
permukaan tidak rata, dan instrumen pengukuran pun memiliki keterbatasan 
akurasi. Oleh karena itu kecenderungan akan adanya human error maupun 
kesalahan yang lain dalam setiap pengukuran bisa saja terjadi, apalagi jika 
dikaitkan dengan pendekatan statistika yang menyatakan bahwa tidak pernah 
ada pengukuran yang mutlak tepat akan tetapi selalu relatif tepat. Semakin kecil 
error, maka semakin baik kualitas pengukurannya. Untuk itu toleransi arah 
kiblat (Ihtiyâth al-Qiblah) merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindarkan baik 
dalam ranah praktek ketika seseorang menghadap kiblat maupun dalam ranah 
perhitungan dan pengukuran. 

Dari permaslahan tersebut, penulis melakukan penelitian tentang konsep 
Ihtiyâth al-Qiblah yang digagas oleh Muh Ma’rufin Sudibyo, bagaimana jika 
konsep tersebut ditinjau dari perspektif fikih maupun dari perspektif astronomis. 

Metodologi yang digunakan, (1) jenis penelitian kualitatif dengan 
pendekatan normatif-astronomis, (2) sumber data primer adalah buku Muh 
Ma’rufin Sudibyo “Sang Nabi Pun Berputar (Arah Kiblat dan Tata Cara 
Pengukurannya)”, sumber data sekunder berupa tulisan ilmiah, penelitian atau 
buku-buku yang terkait dengan Ihtiyâth al-Qiblah, (3) teknik pengumpulan data 
melalui wawancara dan dokumentasi, (4) teknik analisis data berupa deskriptif-
analitis. 

Hasil penelitian menunjukkan; Pertama, besaran nilai Ihtiyâth al-Qiblah 
Muh Ma’rufin Sudibyo terlalu kecil karena berbenturan dengan aspek kesulitan 
yang ditimbulkan dalam ranah prakteknya jika harus mengaplikasikan nilai 
tersebut ketika seseorang menghadap kiblat. Sedangkan dalam diskursus ilmu 
fikih menghadap kiblat merupakan persoalan ibadah yang pada prinsipnya 
adalah menilai sah tidaknya suatu ibadah berdasarkan zhan. Untuk itu secara 
syar’î besaran nilai Ihtiyâth al-Qiblah sepanjang masih menggunakan zhan 
bahwa ia telah benar-benar menghadap kiblat dalam hal ini masih dapat 
ditoleransi. Kedua, gagasan Ihtiyâth al-Qiblah Muh Ma’rufin Sudibyo telah 
mengakibatkan penambahan luas wilayah kota Makkah menjadi lebih dari 5 kali 
luas yang sebenarnya. Sehingga konsep ini kuranglah tepat. Untuk itu 
diperlukan adanya besaran nilai Ihtiyâth al-Qiblah yang lebih mudah diterima. 
Dalam hal ini besaran nilai Ihtiyâth al-Qiblah nya dapat berkisar +/-20 diukur 
dari titik posisi tubuh dengan alasan penggunaan angka +/20 tidak signifikan 
mengubah arah secara kasat mata, termasuk pada garis saf masjid maupun 
musala. 

 
 Kata Kunci: Ihtiyâth al-Qiblah, Muh Ma’rufin Sudibyo, toleransi arah kiblat. 
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Huruf Arab Latin Huruf Arab Latin 

 Dh ض A ا

 Th ط B ب

 Zh ظ T ت

 A‘ ع Ts ث

 Gh غ J ج

 F ف H ح

 Q ق Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 Y ي Sy ش

   Sh ص
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1. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap Misalnya ; ر��� ditulis 

rabbana. 

2. Vokal panjang (mad) Fathah (baris di atas) di tulis â, kasrah (baris di bawah) 

di tulis î, serta dhommah (baris di depan) ditulis dengan û. Misalnya; ا���ر�� 

ditulis al-qâri‘ah, 
���
 ditulis almuflihûn ا������ن ,ditulis al-masâkîn ا��

3. Kata sandang alif + lam (ال) 

� Bila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis al, misalnya ; ا�����ون ditulis al-

kâfirun. 

� Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiyah, huruf lam diganti dengan 

huruf yang mengikutinya. misalnya ; ا����ل ditulis ar-rijâl . 

4. Ta’ marbûthah (ة) 

� Bila terletak diakhir kalimat, ditulis h. misalnya; ةا����  ditulis al-baqarah. 

� Bila ditengah kalimat ditulis t. misalnya; ز��ة ا���ل ditulis zakât al-mâl, 

atau ء�
��رة ا�� ditulis sûrat al-Nisâ.̀ 

5. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya 

Misalnya; ا���ا��
ز �  .ditulis wa huwa khair ar-Râziqîn وھ� 

 

 

  


